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Abstrak. Fusarium sp. merupakan patogen yang menyebabkan penyakit layu pada hasil 
pertanian terutama tanaman hortikultura. Penanggulangan Fusarium sp. menggunakan 
fungisida sintetis akan menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan sehingga dibutuhkan 
biofungsida. Daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) berpotensi sebagai biofungisida karena 
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, fenol, dan steroid. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas biofungisida ekstrak daun jarak pagar serta konsentrasi 
yang optimal dalam menghasilkan penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. Rancangan acak 
lengkap digunakan dalam penelitian ini dengan 7 perlakuan dan 4 pengulangan. Konsentrasi 
ekstrak yang digunakan sebesar 60%, 70%, 80%, 90%, 100%, serta kontrol positif menggunakan 
fungisida sintetis (propineb 70%) dan kontrol negatif (akuades). Pengukuran diameter koloni 
Fusarium sp. dan persentase daya hambat ekstrak dilakukan pada hari ke-7 inkubasi. Data 
dianalisis secara statistik untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya aktivitas penghambatan ekstrak daun jarak pagar terhadap 
pertumbuhan Fusarium sp. yang berbeda nyata disemua perlakuan. Konsentrasi optimal 
ditunjukkan pada konsentrasi 90% dengan rata-rata pertumbuhan 5,08 ± 0,83 cm dan rata-rata 
persentase daya hambat 43,5 ± 9,11 %. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa ekstrak daun jarak 
pagar berpotensi sebagai biofungisida dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. secara in 
vitro. 
Kata kunci: patogen; metabolit sekunder; dilusi 

 
Abstract. Fusarium sp. is a pathogen that caused wilt disease in agricultural products, especially 
horticultural crops. Control of Fusarium sp. growth using synthetic fungicides affect the 
environment, so biofungicides is needed. Jatropha curcas leaf have potential as biofungicide 
because they contain flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, phenols, steroids. The aims of 
this study was to determine biofungicidal activity of jatropha leaf extract and optimal 
concentration on inhibiting Fusarium sp. growth. Completely randomized design was used 
with 7 treatments and 4 repetitions. Concentrations of extract used were 60%, 70%, 80%, 90%, 
100%, as well as synthetic fungicide (propineb 70%) positive control and negative control. 
Diameter of Fusarium sp. colony and percentage of extract inhibition were examined on 7th 
incubation day. Data were analyzed statistically to determine the differences between 
treatments. Results showed that there was inhibitory activity of jatropha leaves extract on the 
growth of Fusarium sp. which were significantly different between treatments. Optimal 
concentration was 90% with an average growth of 5.08 ± 0.83 cm and an average percentage of 
inhibition of 43.5 ± 9.11%. From these results it can be concluded that jatropha leaves extract 
has the potential as a biofungicide in inhibiting the growth of Fusarium sp. 
Keywords: pathogen; secondary metabolities; dilution 

 
PENDAHULUAN 

Budidaya pertanian utamanya tanaman hortikultura tidak pernah lepas dari serangan 
patogen diantaranya Fusarium sp. (Berlian et al., 2016). Akibat serangan patogen ini para petani 
mengalami kerugian yang besar seperti pada bawang merah sebesar 55% dan cabai sebesar 50% 
(Prasetya et al., 2018; Sutarini et al., 2015). Fusarium sp. yang menginfeksi tanaman akan memberikan 
gejala penyakit seperti layu yang ditandai dengan daun menguning, batang bawah menjadi berwarna 
cokelat, hitam, atau kekuningan (Ngittu et al., 2014). Fungi ini dapat menginfeksi tanaman melalui 
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luka pada akar atau melakukan penetrasi langsung melalui permukaan tubuh tanaman inang dengan 
cara menembusnya secara langsung menuju jaringan atau bagian tubuh tanaman yang lain 
(Sopialena, 2017; Pranata, 2018). Fusarium sp. yang menginfeksi tanaman akan menembus jaringan 
korteks dan membentuk miselium, kemudian menyebar ke seluruh jaringan tanaman sehingga 
menyebabkan kerusakan jaringan bahkan kematian sel (Okungbowa dan Shittu, 2016). 

Penggunaan fungisida sintetis untuk menanggulangi serangan hama dan penyakit tanaman 
oleh petani di Indonesia mencapai 80% (Hodiyah dan Hartini, 2019). Padahal penggunaan fungisida 
sintetis yang berlebihan dan berlangsung lama akan memberikan dampak negatif di lingkungan serta 
menganggu keseimbangan ekosistem (Wiratno, 2018). Selain itu fungisida sintetis di tanah dapat 
meninggalkan residu dan akhirnya terbawa aliran air sehingga mengakibatkan tanaman pangan di 
sekitarnya menjadi tercemar serta membahayakan rantai makanan terutama kesehatan manusia 
(Purwita et al., 2013). Penggunaan secara terus menerus juga akan menyebabkan hama atau patogen 
menjadi lebih resisten terhadap fungisida sintesis (Suwastini et al., 2020). Saat ini terdapat alternatif 
yang dapat digunakan petani dalam menanggulangi patogen namun juga tetap dapat menjaga 
keseimbangan lingkungan yaitu menggunakan biofungisida. Biofungisida biasa diperoleh dari bagian 
tubuh tanaman yang dinilai memiliki senyawa bioaktif atau metabolit sekunder sehingga mampu 
menghambat pertumbuhan patogen yang menyerang tanaman (Putri et al., 2019). 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan anggota suku Euphorbiaceae yang 
umumnya digunakan sebagai obat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit (Sharma et al., 
2012). Daun jarak pagar mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, 
tanin, fenol (Saenong, 2016), alkaloid dan steroid (Nasution et al., 2019). Senyawa bioaktif tersebut 
akan menimbulkan gangguan permeabilitas membran sel sehingga menyebabkan kebocoran cairan 
intraseluler dan sel fungi menjadi lisis (Lestari, 2017). Selain itu saponin berpotensi sebagai antifungi 
ketika tegangan pada permukaan membran sterol dinding sel menurun dan mempengaruhi 
permeabilitas membran serta menganggu proses pengangkutan biosintesis dinding sel (Purwita et al., 
2013). Berdasarkan penelitian Rani dan Dewi (2021), ekstrak metanol daun jarak pagar mengandung 
28 senyawa bioaktif dengan komponen utama berupa hydroxylamine sebesar 93,12%. Hydroxylamine 
merupakan senyawa anorganik yang efektif sebagai antifungi, antivirus, antibakteri, antiparasit, dan 
herbisida (Emami dan Foroumadi, 2017). 

Ningsih et al. (2013) menyatakan jika ekstrak daun jarak pagar mampu menghambat 
pertumbuhan koloni dan pembentukan spora Colletotrichum capsici menggunakan beberapa fraksi 
yaitu alkohol 10%, alkohol 90%, etil asetat 10%, dan n-heksana 90%. Ekstrak daun jarak pagar pada 
konsentrasi 100% dinilai optimal dalam melakukan penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri 
Xanthomonas campestris secara in vitro sebesar 13,05 ± 0,21 mm, sedangkan ekstrak biji jarak pagar di 
konsentrasi 100% hanya mampu menghasilkan penghambatan pertumbuhan bakteri sebesar 6,50 ± 
0,28 mm (Pratama et al., 2015). Penelitian lain menyebutkan bahwa dalam menghambat pertumbuhan 
Pyricularia oryzae yang menyebabkan penyakit blas pada tanaman padi, ekstrak biji jarak pagar pada 
konsentrasi 100% hanya mampu menghambat pertumbuhan P. oryzae sebesar 59,3% (Berlian et al., 
2016). Dari hasil tersebut terlihat jika ekstrak daun jarak pagar lebih efektif dalam menghasilkan 
penghambatan pertumbuhan patogen dibandingkan ekstrak bijinya. Hal ini disebabkan adanya 
kandungan air, abu, dan karbohidrat dalam biji jarak pagar lebih rendah dibandingkan pada 
daunnya, sedangkan komponen tersebut merupakan komponen utama sebagai syarat dalam proses 
pembentukan metabolit sekunder (Setyaningsih et al., 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai aktivitas biofungisida 
ekstrak daun jarak pagar dalam melakukan penghambatan terhadap pertumbuhan Fusarium sp., serta 
mengetahui konsentrasi optimal ekstrak daun jarak pagar dalam menghasilkan penghambatan 
terhadap pertumbuhan koloni Fusarium sp. secara in vitro. 

 
BAHAN DAN METODE 

Pengujian mengenai aktivitas biofungisida ekstrak daun jarak pagar (J. curcas L.) 
dilaksanakan di laboratorium Mikrobiologi dan proses ekstraksi daun jarak pagar dilakukan di 
laboratorium Biologi Dasar Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 hingga Januari 2022. Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 
konsentrasi yang terdiri dari 5 tingkatan dan 4 pengulangan di setiap perlakuan. Pemberian ekstrak 
daun jarak pagar dengan konsentrasi sebesar 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% merupakan perlakuan 
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yang digunakan, serta menambahkan perlakuan berupa kontrol positif menggunakan fungisida 
sintesis berbahan aktif propineb 70%, dan kontrol negatif (akuades). 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat yaitu autoclave [Tomy ES-215], rotary evaporator 
[BUCHI 23022A020], laminar air flow (LAF) [ESCO], timbangan analitik [SCOUT Pro], oven [Memmert 
U30], inkubator [Imperial-III Model 302], beaker glass 1000 mL, erlenmeyer 250 mL, cawan petri, cork 
borer 0,6 mm, jarum ose, dan penggaris. Bahan yang digunakan yaitu daun jarak pagar, isolat murni 
Fusarium sp. yang di dapatkan dari Universitas Brawijaya, media potato dextrose agar (PDA), ethanol 
96%, alkohol 70%, kloramfenikol, DMSO 10%, akuades, dan fungisisda sintetis berbahan aktif 
propineb 70%. 

Daun jarak pagar diperoleh dari kabupaten Nganjuk yang kemudian dipilah dan dicuci 
bersih menggunakan air, dikeringanginkan, lalu di oven dengan suhu 60˚C selama 4 hari. Daun jarak 
pagar yang telah kering dihaluskan hingga menjadi serbuk simplisia. Simplisia kemudian dimaserasi 
menggunakan ethanol 96% hingga 3 kali perendaman selama 24 jam disetiap perendaman, 
perbandingan yang digunakan yaitu 1:3, 1:2, 1:2 (Fadilah dan Ratnasari, 2021). Filtrat hasil maserasi 
disaring menggunakan kertas saring lalu dimasukkan kedalam erlenmeyer dan ditutup rapat agar 
tidak menguap. Ekstraksi hasil maserasi simplisia dilakukan menggunakan rotary evaporator hingga 
menghasilkan ekstrak kental daun jarak pagar. 

Media PDA yang akan digunakan dibuat dengan cara serbuk PDA ditimbang sebesar 39 g 
dan dilarutkan pada 1 L aquades. Pembuatan konsentrasi ekstrak daun jarak pagar merupakan 
modifikasi dari penelitian Muljono dan Manampring (2016) dengan menimbang daun jarak pagar 
sebesar 6 g, 7 g, 8 g, 9 g, dan 10 g yang dilarutkan dalam 10 mL aquades dan dicampurkan dengan 0,5 
ml DMSO 10% sehingga didapatkan konsentrasi ekstrak yaitu 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. 
Sedangkan untuk perlakuan kontrol positif dibuat dengan mencampurkan fungisida sintetis berbahan 
aktif propineb 70% sebanyak 0,02 g/mL dan kontrol negatif tanpa penambahan ekstrak daun jarak 
pagar. 

Pengujian aktivitas biofungisida ekstrak daun jarak pagar yang dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium sp. dilakukan secara in vitro dengan menggunakan metode dilusi padat 
(Fadilah dan Ratnasari, 2021). Pengujian biofungisida dilakukan dengan mencampurkan 1 mL ekstrak 
daun jarak pagar di setiap konsentrasi dengan 9 mL media PDA dan 1 mL kloramfenikol lalu 
dihomogenkan dan media dibiarkan memadat. Setelah media padat dilakukan inokulasi isolat 
Fusarium sp. menggunakan cork borer berukuran 0,6 mm dan diinkubasi selama 7 hari di suhu kamar 
(25 - 30˚C) (Tondok, 2001). Diameter koloni Fusarium sp. diukur pada hari ketujuh masa inkubasi. 

Penentuan diameter pertumbuhan koloni Fusarium sp. dilakukan dengan mengukur diameter 
koloni secara vertikal dan horizontal dengan rumus (Yendi et al., 2015). 

 
        D1 + D2 
D =  
 2 
Keterangan :  
D : Diameter koloni (cm)  
D1 : Diameter koloni vertikal (cm)  
D2 : Diameter koloni horizontal (cm) 
 
Penentuan persentase daya hambat aktivitas biofungisida ekstrak daun jarak pagar dihitung 

dengan rumus (Iskarlia et al., 2014). 
 

           D1 - D2 
P =   × 100% 
 D1 
Keterangan :  
P : Persentase daya hambat biofungisida (%)  
D1 : Diameter koloni kelompok perlakuan kontrol negatif (cm)  
D2 : Diameter koloni kelompok perlakuan (cm) 

 

Data yang diperoleh berupa diameter pertumbuhan koloni Fusarium sp. dan persentase daya 
hambat aktivitas biofungisida ekstrak daun jarak pagar dianalisis menggunakan SPSS versi 23 for 
windows. Data diuji normalitas dengan one way Kolmogorov-Smirnov test, apabila data berdistribusi 
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normal akan dilanjutkan uji ANOVA dan jika data yang dihasilkan signifikan maka akan dilakukan 
uji lanjutan Duncan untuk mengetahui perbedaan nyata disetiap perlakuan. 

 

HASIL  
Perlakuan ekstrak daun jarak pagar konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% menghasilkan 

penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. yang signifikan. Data aktivitas biofungisida diuji 
menggunakan one sample kolmogorov smirnov test dan dilanjutkan analisis ANOVA satu arah yang 
menghasilkan data homogen dengan nilai signifikansi kurang dari α (0,05). Hasil analisis tersebut 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan penghambatan disetiap perlakuan sehingga dilakukan uji 
lanjutan Duncan, pada uji ini dihasilkan penghambatan ekstrak daun jarak pagar terhadap 
pertumbuhan Fusarium sp. yang berbeda nyata (Tabel 1). Pada Gambar 1 terlihat bahwa 
pertumbuhan koloni Fusarium sp. akibat perlakuan ekstrak daun jarak pagar di setiap konsentrasi 
menghasilkan perbedaan pertumbuhan koloni dibandingkan dengan perlakuan kontrol positif 
(fungisida sintetis propineb 70%) dan kontrol negatif (akuades). 

 

 
Gambar 1. Besar koloni Fusarium sp. akibat pemberian ekstrak daun jarak pagar konsentrasi  60%, 70%, 80%, 

90%, 100%, kontrol positif (fungisida sintetis propineb 70%), dan kontrol negatif (akuades).  

 
Tabel 1. Uji aktivitas biofungisida ekstrak daun jarak pagar terhadap pertumbuhan Fusarium sp. 

Perlakuan 
Aktivitas Biofungisida 

Rata-Rata Diameter Koloni 
(cm) ± SD 

Rata-Rata Persentase Penghambatan 
Pertumbuhan (%) ± SD 

60% 8,16 ± 0,72d 9,15 ± 7,78a 
70% 6,80 ± 0,95c 24,5 ± 10,72b 
80% 6,44 ± 0,89c 28,5 ± 10,12b 
90% 5,08 ± 0,83b 43,5 ± 9,11c 
100% 6,03 ± 1,23bc 33,0 ± 14,07bc 
Kontrol Positif 0,00 ± 0,00a 100 ± 0,00d 
Kontrol Negatif 9,00 ± 0,00e 0,00 ± 0,00a 

Keterangan : Notasi yang berbeda (a, b, c, d) merupakan data yang menunjukkan pengaruh berbeda secara 
signifikan dengan taraf 0,05 berdasarkan hasil uji Duncan. 

 
Berdasarkan uji Duncan (Tabel 1) menunjukkan hasil bahwa ekstrak daun jarak pagar 

berpengaruh secara signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan koloni Fusarium sp. Pada 
parameter pertambahan diameter koloni Fusarium sp., perlakuan konsentrasi 60% berbeda nyata 
dengan konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100%, serta perlakuan kontrol positif dan kontrol negatif 
(akuades). Sementara konsentrasi 70% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 80%, tetapi perlakuan 
konsentrasi 70% dan 80% berbeda nyata dengan konsentrasi 60%, 90%, 100%, kontrol positif dan 
kontrol negatif. Kemudian perlakuan konsentrasi 90% berbeda nyata dengan konsentrasi 60%, 70%, 
80%, 100%, kontrol positif, dan kontrol negatif. Sedangkan hasil uji Duncan pada perlakuan 
konsentrasi 100% menunjukkan adanya beda nyata dengan konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, kontrol 
positif, dan kontrol negatif. 

Selanjutnya hasil uji Duncan pada parameter persentase penghambatan pertumbuhan 
Fusarium sp., ekstrak daun jarak pagar menunjukkan adanya daya hambat pertumbuhan yang 
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berbeda nyata di setiap perlakuan. Pada perlakuan konsentrasi 60% menghasilkan persentase daya 
hambat yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol negatif, namun perlakuan konsentrasi 
60% berbeda nyata dengan konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100%, serta kontrol positif. Sedangkan 
perlakuan konsentrasi 70% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 80%, tetapi perlakuan konsentrasi 
70% dan 80% berbeda nyata dengan konsentrasi 60%, 90%, 100%, kontrol positif, dan kontrol negatif. 
Sementara pada perlakuan konsentrasi 90% berbeda nyata dengan konsentrasi 60%, 70%, 80%, 100%, 
kontrol positif, dan kontrol negatif. Kemudian hasil uji Duncan pada perlakuan 100% menunjukkan 
adanya beda nyata dengan konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, kontrol positif, dan kontrol negatif. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan Fusarium sp. 
akibat perlakuan ekstrak daun jarak pagar pada konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% dengan 
persentase penghambatan yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol positif 
(fungisida sintetis propineb 70%) dan kontrol negatif (akuades) (Tabel 1). Pada perlakuan konsentrasi 
90% menghasilkan adanya perbedaan nyata di semua parameter uji dibandingkan perlakuan lainnya, 
sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 90% merupakan konsentrasi yang optimal 
dalam menghasilkan senyawa metabolit sekunder untuk menghambat pertumbuhan Fusarium sp. 
Brooks et al (2010) menyatakan bahwa besarnya kemampuan penghambatan pertumbuhan mikroba 
oleh suatu bahan yang mengandung senyawa antimikroba dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi 
bahan tersebut. Pada konsentrasi ekstrak daun jarak pagar 90% dapat menghasilkan penghambatan 
terbesar karena semakin tinggi atau pekat ekstrak yang digunakan maka senyawa metabolit sekunder 
yang dikandung semakin tinggi, sehingga kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan 
Fusarium sp. akan semakin besar.  

Mori et al (1997) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kriteria biofungisida yang memiliki 
persentase aktivitas daya hambat sangat kuat berada pada kisaran 75-100%, sedangkan pada kisaran 
50-75% memiliki aktivitas penghambatan kuat, 25-50% sedang, dan apabila persentase penghambatan 
dibawah 25% menunjukkan bahwa aktivitas penghambatan yang terjadi lemah. Pertumbuhan 
Fusarium sp. pada konsentrasi 90% menghasilkan persentase penghambatan pertumbuhan yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan memiliki daya penghambatan tertinggi dibandingkan 
perlakuan lain sebesar  43,5 ± 9,11%, sehingga berdasarkan kriteria tersebut kekuatan daya hambat 
biofungisida ekstrak daun jarak pagar dapat digolongkan ke dalam kategori penghambatan sedang. 

Kontrol positif menggunakan fungisida sintetis berbahan aktif propineb 70% memberikan 
penghambatan terhadap pertumbuhan Fusarium sp. yang berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak 
daun jarak pagar dengan rata-rata persentase daya hambat 100 ± 0,00 %. Propineb merupakan salah 
satu jenis fungisida non-sistemik atau racun kontak yang memiliki target tidak spesifik sehingga 
resistensi yang terjadi lebih kecil dibandingkan dengan fungisida sistemik (Astuti et al., 2014). 
Propineb adalah bahan aktif dalam fungisida golongan ditiokarbamat yang merupakan senyawa 
amida dan memiliki atom belerang sebagai antifungi yang mampu merubah permeabilitas sel 
sehingga proses sintesis dinding sel menjadi terganggu, terjadinya denaturasi protein, dan gangguan 
metabolisme sehingga pertumbuhan fungi terhambat (Adeyemi et al., 2018; Anggraini et al., 2020). Hal 
tersebut membuat perlakuan kontrol positif dalam penelitian ini menghasilkan penghambatan 
terbesar dibandingkan dengan penggunaan ekstrak daun jarak pagar.  

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan 
Fusarium sp. sehingga berpotensi digunakan sebagai biofungisida karena pada daun jarak pagar 
terkandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid (Rahu 
et al., 2021), fenol dan steroid (Sharma et al., 2012). Setiap senyawa tersebut memiliki kemampuan 
sebagai biofungisida dan dapat menghambat pertumbuhan fungi. Selain itu daun jarak pagar 
mengandung hexadecanoic acid yang merupakan golongan lipid (Hodiyah dan Hartini, 2019), senyawa 
ini akan bersinergi dengan terpenoid sehingga meningkatkan aktivitas antifungi dengan cara merusak 
membran dan dinding sel fungi (Puspita et al., 2019). Lestari (2017) menyatakan jika terpenoid 
berpotensi sebagai penghambat pertumbuhan Fusarium sp. karena senyawa ini dapat bersinergi 
dengan senyawa metabolit sekunder lainnya dengan meningkatkan aktivitas mekanisme kerja 
senyawa-senyawa tersebut.  

Senyawa golongan terpenoid dan steroid sebagai antifungi dapat menghalangi pertumbuhan 
serta perkembangan spora karena adanya sifat toksik (Pranata, 2018). Terpenoid mampu melewati 
dinding sel fungi karena memiliki sifat hidrofobik, senyawa tersebut dapat mengganggu proses 
pembentukan lipid dan mengubah struktur membran sel (Negri et al., 2014; Miron et al., 2014). Pada 
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membran luar dinding sel, protein transmembran akan bereaksi dengan senyawa terpenoid, lalu 
membentuk ikatan polimer kuat sehingga mengakibatkan rusaknya protein transmembran, 
menurunkan permeabilitas dinding sel, menghambat pertumbuhan fungi, hingga mengakibatkan 
kematian terhadap sel fungi (Cowan, 1999). Sedangkan steroid mampu berinteraksi dengan membran 
fosfolipid yang mengakibatkan terjadinya penurunan integritas membran dan merubah struktur 
membran sel sehingga menjadikan sel lisis (Ahmed, 2007). 

Flavonoid dapat berikatan dengan enzim dan protein ekstraseluler yang mengakibatkan 
terdenaturasinya protein serta dinding sel sehingga menganggu fungsi permeabilitas membran sel, 
selain itu flavonoid akan merubah sifat fisik dan kimiawi sitoplasma yang mengandung protein  
dengan cara berikatan dengan protein melalui ikatan hidrogen (Pelczar dan Chan, 2012). Berdasarkan 
penelitian Fadilah dan Ratnasari (2021), aktivitas senyawa flavonoid yang berasal dari ekstrak daun 
gedi dapat menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus sebesar 73,4750 ± 3,74288 %. Seperti 
mekanisme pada flavonoid, fenol mampu mempengaruhi komponen asam amino karena adanya 
denaturasi enzim pada sel sehingga mengganggu proses germinasi spora fungi (Octarya et al., 2019). 
Senyawa ini akan mengakibatkan protein enzim bekerja dengan tidak baik sehingga proses 
metabolisme serta penyerapan nutrisi pada fungi terganggu dan menimbulkan kematian sel (Septiadi 
et al., 2013).  

Alkaloid dapat berikatan dengan DNA dengan cara masuk melalui celah – celah antar 
dinding sel sehingga akan menghambat proses replikasi DNA dan terjadi kematian sel fungi (Pasril 
dan Yuliasanti, 2014). Alkaloid mampu menyebabkan kebocoran membran sel dengan mempengaruhi 
sintesis ergosterol dan menghambat sintesis asam nukleat (Freiesleben dan Jager, 2014). Senyawa ini 
juga akan menghambat proses poliferasi dalam pembentukan protein hingga menghilangkan kadar 
elektrolit di dalam sel fungi akibat adanya kebocoran sel (Swadiyasa et al., 2019). Dalam penelitian 
Vifta et al (2018), alkaloid yang ditemukan pada ekstrak biji timun suri konsentrasi 50% dapat 
memberikan penghambatan jamur Candida albicans sebesar 65,666 ± 2,516 cm yang sebanding dengan 
pemberian obat antijamur ketokonazol. 

Sebagai antifungi saponin akan mengakibatkan terbentuknya senyawa sterol dan fenol 
sehingga lipid akan terdenaturasi dan menyebabkan kerusakan membran sel mikroba (Dwyana et al., 
2011). Selain itu saponin mampu mengakibatkan kebocoran protein dan enzim yang dapat 
menganggu permeabilitas sel sehingga terjadi lisis (Sapara, 2016). Lisis ataupun kematian sel terjadi 
ketika meningkatnya permeabilitas membran mengakibatkan cairan intraseluler yang lebih pekat 
tertarik keluar sehingga terjadi pelepasan protein dan enzim dari dalam sel fungi (Septiadi et al., 
2013). Sementara tanin sebagai antifungi dapat menghambat sintesis kitin yang diperlukan dalam 
pembentukan dinding sel fungi dan akhirnya mengakibatkan hifa fungi tidak berkembang (Watson 
dan Preedy, 2008). Polipeptida dinding sel yang merupakan target utama senyawa tanin akan 
mengakibatkan rusaknya membran sel karena pengaruh tekanan osmotik pada membran (Adeyemi et 
al., 2018). Mekanisme lain yang disebabkan oleh adanya senyawa tanin yaitu tidak terbentuknya sel 
mikroba karena terhambatnya kerja enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase sehingga 
proses replikasi tidak terjadi (Madduluri et al., 2013). 
 

SIMPULAN 
Ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan Fusarium sp. dan menghasilkan aktivitas biofungisida yang dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium sp. secara in vitro. Pada konsentrasi 90% menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata dengan semua perlakuan (60%, 70%, 80%, dan 100%) di setiap parameter, sehingga konsentrasi 
ini merupakan konsentrasi ekstrak daun jarak pagar yang optimal dalam melakukan penghambatan 
pertumbuhan Fusarium sp. dengan rata–rata diameter koloni 5,08 ± 0,83 cm dan rata-rata persentase 
daya hambat 43,5 ± 9,11 %. 
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